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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi kendala operasional di PT. XYZ yang timbul akibat sistem gudang manual. Permasalahan 

utama yang dihadapi adalah data stok yang tidak akurat, yang memperlambat pemesanan ulang dan meningkatkan risiko habisnya stok. 

Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah Scrum, dengan merancang dan mengimplementasikan sistem informasi 

inventaris berbasis web. Sistem ini menerapkan metode Reorder Point (ROP) sebagai fitur kunci untuk mengelola pencatatan transaksi 

dan memberikan peringatan stok minimum. Hasil dari sistem yang dibangun adalah proses gudang yang terekam secara sistematis dan 

lebih efisien. Fitur ROP terbukti berhasil menyediakan notifikasi otomatis untuk pemesanan kembali, sehingga mengurangi kesalahan 

stok manual. Kesimpulannya, sistem ini berhasil meningkatkan akurasi data dan menyediakan laporan real-time untuk mendukung 

pengambilan keputusan yang lebih cepat dan tepat di PT. XYZ. 

Kata Kunci: Aplikasi Inventory, Reorder Point, Scrum, Website, Manajemen Persediaan 

 

Abstract 

This research aims to address the operational constraints at PT. XYZ that arise from the manual warehouse system. The main problem 

faced is inaccurate stock data, which slows down reordering and increases the risk of stockouts. The system development method used 

is Scrum, with the design and implementation of a web-based inventory information system. This system implements the Reorder Point 

(ROP) method as a key feature for managing transaction records and providing minimum stock alerts. The result of the system built is 

a warehouse process that is recorded systematically and more efficiently. The ROP feature has proven successful in providing 

automated notifications for reorders, thus reducing manual stock errors. In conclusion, this system successfully improved data 

accuracy and provided real-time reports to support faster and more accurate decision-making at PT. XYZ. 

Keywords: Inventory Application, Reorder Point, Scrum, Website, Inventory Management 

1. PENDAHULUAN 

Dalam bidang usaha distribusi dan retail, manajemen persediaan menjadi salah satu hal yang paling penting dalam 

keberlangsungan usaha [1].  Kepuasan konsumen perlu diperhatikan oleh perusahaan dengan menyediakan produk yang 

berkualitas dan optimal, yang bergantung pada kelancaran proses produksi dan efektivitas pengendalian inventaris [2]. 

Sistem pengelolaan gudang yang masih konvensional dengan mengandalkan buku catatan dan Ms. Excel, seringkali 

menimbulkan permasalahan seperti kesulitan dalam memantau ketersediaan barang secara real-time, data stok yang tidak 

sesuai dengan jumlah barang fisik di gudang, bahkan kesalahan pada pegawai [3]. 

Dalam era perkembangan teknologi informasi yang pesat seperti saat ini, memberikan dampak yang signifikan 

dalam berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk dalam hal pengelolaan data inventory perusahaan [4]. Penggunaan 

teknologi mendorong pelaku usaha untuk tidak lagi mengelola usahanya dengan cara konvensional, tetapi dengan 

memanfaatkan sistem digital yang lebih akurat dan mengurangi risiko kesalahan [5]. Salah satu sistem digitalisasi dalam 

sebuah usaha inventory yaitu dengan menggunakan sistem website yang sangat membantu untuk segala proses, mulai 

dari pendataan sampai evaluasi [6]. Dengan menerapkan sistem digital dapat mengurangi kemungkinan adanya 

manipulasi data, mengurangi biaya operasional, serta memiliki kontrol yang ketat terhadap barang yang ada sehingga 

permintaan konsumen dapat terpenuhi dengan baik [7].  

Meskipun demikian, masih ditemukan berbagai permasalahan dalam implementasi sistem pengelolaan persediaan, 

seperti pengelolaan informasi yang tidak tepat dan pencatatan stok yang tidak sesuai dengan kondisi fisik yang ada pada 

gudang [8]. Kondisi serupa juga dialami oleh PT XYZ, Perusahaan yang bergerak di bidang peralatan dapur, dimana 

proses pemantauan dan pengecekan stok masih dilakukan secara manual. Hal ini mengakibatkan proses pengambilan 

keputusan menjadi lambat dan berpotensi menimbulkan kesalahan. 

Beberapa penelitian lain yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa banyak bisnis yang masih menghadapi kendala 

dalam pengelolaan stok yang dilakukan secara manual. Antonius, melakukan penelitian pada Toko Besi Irdawanti dan 

mengembangkan sistem pencatatan transaksi serta inventori berbasis web menggunakan pendekatan SDLC Waterfall. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem mampu menginkatkan akurasi dan efisiensi dalam membantu operasional 

usaha [9]. Sementara itu, Putri, meneliti usaha ayam broiler di Sumatra Selatan yang masih menggunakan pencatatan 

menggunakan kertas terhadap bahan baku yang berisiko hilang dan rusak. Untuk mengatasinya, dikembangkan sistem 

informasi manajemen berbasis web dengan metode Economic Order Quantity (EOQ) [10]. 
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Penelitian lain dilakukan oleh Jonathan di Toko Arloji Pasar Baru dan mengembangkan website inventori 

menggunakan metode waterfall serta menerapkan Reorder Point. Penelitian tersebut terbukti mampu mempercepat 

pendataan dan mengurangi kesalahan dalam pengelolaan stok [11]. Selanjutnya, Anthony meneliti Toko Mini Sop yang 

mengalami kendala dalam pengelolaan stok antar marketplace. Penelitian tersebut menghasilkan aplikasi manajemen 

inventori berbasis web dengan menerapkan Reorder Point yang dapat mempermudah pencatatan dan mengoptimalkan 

pengelolaan persediaan melalui fitur perhitungan ROP [12]. 

Penelitian-penelitian sebelumnya telah banyak berkontribusi dalam pengembangan sistem pengelolaan  inventori 

berbasis digital. Sistem yang dikembangkan pada penelitian terdahulu umumnya seperti pencatatan barang masuk dan 

keluar, tanpa adanya pengendalian stok otomatis yang membantu proses pengambilan keputusan pemesanan ulang 

barang. Selain itu, penelitian terdahulu belum banyak yang menggunakan metode Scrum sebagai pendekatan 

pengembangan sistem dengan penerapan metode Reorder Point (ROP) secara langsung dalam pengelolaan persediaan. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem inventori berbasis web untuk PT XYZ 

dengan menerapkan metode Scrum dan Reorder Point (ROP). Metode Scrum digunakan agar proses pengembangan 

sistem dapat dilakukan secara adaptif terhadap perubahan kebutuhan pengguna. Penerapan Reorder Point (ROP) 

memungkinkan sistem untuk secara otomatis menghitung dan menentukan waktu pemesanan ulang barang berdasarkan 

stok aktual dan jumlah cadangan yang ditetapkan. Dengan ini, sistem yang dikembangkan diharapkan dapat membantu 

PT XYZ dalam meningkatkan efisiensi pemantauan stok, mempercepat proses pencatatan, serta meningkatkan ketepatan 

dalam pengambilan keputusan. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Metode  Pengembangan Sistem 

Gambar 1. Metode Scrum 

Pada penelitian ini, sistem dikembangkan dengan menerapkan metode Scrum yaitu  sebuah kerangka kerja untuk 

mengembangkan suatu produk atau proyek yang kompleks. Scrum memiliki beberapa keunggulan [13]. Scrum membantu 

tim untuk menetapkan tujuan bersama dan memecah pekerjaan besar menjadi tugas-tugas yang lebih kecil dan mudah 

dikelola. Metode Scrum memiliki prinsip yang melibatkan fleksibilitas, adaptasi, dan transparansi [14]. Framework ini 

juga mendorong adanya komunikasi yang lebih baik, tanggung jawab, dan refleksi di dalam tim [15]. Untuk tahapan 

metode Scrum dapat dilihat pada Gambar 1. Berikut merupakan tahapan Scrum dalam pengembangan sistem : 

a. Product Backlog  

Tahap product backlog diawali dengan mengumpulkan spesifikasi kebutuhan pengguna dengan melakukan 

wawancara bersama penanggung jawab mitra untuk mengidentifikasi masalah yang ada pada sistem sebelumnya. 

Berdasarkan hasil wawancara, dibuat daftar fitur utama yang dibutuhkan pengguna kemudian menentukan prioritas 

fitur yang akan dikerjakan terlebih dahulu pada tahap pengembangan. 

b. Sprint Planning  

Pada tahap sprint planning, dilakukan perencanaan pengembangan sistem berdasarkan daftar kebutuhan yang telah 

disusun pada product backlog. Berdasarkan daftar tersebut, kemudian disusun sprint backlog yang akan dikerjakan 

pada setiap siklus sprint. Selain itu, dalam tahap ini juga dilakukan estimasi waktu pengembangan fitur dan penentuan 

urutan implementasi. Tahap pengembangan dimulai dari perancangan arsitektur sistem dan basis data sebagai dasar 

untuk pengembangan fitur selanjutnya. 

c. Sprint  
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Tahap sprint merupakan proses utama dalam pengembangan sistem dimana siklus kerja iteratif dengan rentang waktu 

tertentu. Pada tahap ini fitur mulai diimplementasikan sesuai dengan perencanaan yang telah dibuat pada tahap sprint 

planning mulai dari pembuatan desain antarmuka pengguna (UI), pengkodean fitur, dan perhitungan Reorder Point. 

Selama sprint berlangsung, dilakukan uji coba sederhana untuk memastikan setiap fitur berjalan dengan baik. 

d. Sprint Review 

Setelah satu siklus sprint selesai, dilakukan sprint review untuk mengevaluasi hasil sistem yang telah dikembangkan. 

Peneliti mendemonstrasikan sistem yang telah dikembangkan kepada penanggung jawab mitra untuk memperoleh 

masukan terkait sistem tersebut. Feedback yang diberikan pada tahap ini digunakan untuk memperbaiki kekurangan 

dan menjadi dasar perencanaan pada sprint selanjutnya. 

e. Sprint Retrospective  

Tahap Sprint Retrospective dilakukan setelah Sprint Review sebagai bentuk evaluasi internal terhadap proses 

pengembangan sistem [16]. Pada tahap ini, peneliti meninjau kembali efektivitas waktu pengerjaan, kendala yang 

dihadapi, serta strategi perbaikan yang dapat diterapkan untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas pada sprint 

berikutnya 

2.2 Metode  Inventaris 

 Untuk dapat membantu proses pemesanan barang dan mencegah terjadinya kekurangan stok barang maka 

digunakan metode Reroorder Point (ROP). Metode ini adalah penanda kapan harus dilakukan pemesanan ulang terhadap 

persediaan, dengan tujuan adalah untuk memastikan bahwa pesanan baru datang tepat pada waktunya [13]. Cara 

menghitung nya dapat dilihat di bawah in. 

 

(1) 

 

Keterangan : 

a. D adalah rata-rata permintaan per periode waktu. 

b. L (Lead Time) merupakan waktu yang dibutuhkan untuk menunggu barang datang setelah pemesanan. 

c. SS (Safety Stock) merupakan persediaan tambahan untuk mengantisipasi ketidakpastian permintaan pelanggan 

atau keterlambatan waktu pengiriman dari pemasok . 

Dengan menerapkan metode Reorder Point (ROP), sistem dapat memberikan peringatan untuk melakukan pemesanan 

tepat waktu sebelum persediaan barang habis sehingga pengelolaan barang lebih optimal [18]. 

2.2 Metode  Inventaris 

Dalam pengembangan sistem web inventori Reorder Point (ROP) ini, dataset yang digunakan diperoleh langsung 

dari perusahan yang menjual barang-barang kebutuhan dapur sebagai objek penelitian. Dataset tersebut menggambarkan 

kondisi nyata persediaan barang yang dijual, sehingga sistem yang dikembangkan dapat digunakan dan menyesuaikan 

dengan kebutuhan di lapangan. Data tersebut termasuk berbagai entitas yang mendukung kegiatan operasional dan 

perhitungan Reorder Point (ROP). Adapun contoh dataset yang digunakan yaitu : 

 

Tabel 1. Contoh Dataset  Barang 

Nama Barang Kategori Tipe Bahan 

Wok Alat Masak Utama Wajan 316Ti Stainless Stell 

Sendok / Garpu Peralatan Makan Set Alat Makan Stainless Stell 

Cutting Board Peralatan Pendukung 

Dapur 

Talenan Kayu / Komposit 

Pie Pan Peralatan Panggang Loyang Stainless Stell 

Mixing Bowl Set Peralatan Pendukung 

Dapur 

Mangkok Adonan Stainless Stell 

 

 Tabel 1 menunjukkan contoh dataset barang yang digunakan dalam sistem inventori. Data tersebut berisi 

informasi seperti nama barang, kategori, tipe, dan bahan. Setiap atribut digunakan untuk mengidentifikasi dan 

mengelompokkan produk, misalnya wok sebagai alat masak utama yang berbahan Stainless Stell. Dataset ini digunakan 

sebagai acuan dalam pengelolaan data master produk agar proses pencatatan dan pengendalian persediaan menjadi lebih 

terstruktur. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Use Case Diagram  

𝑅𝑒𝑜𝑟𝑑𝑒𝑟 𝑃𝑜𝑖𝑛𝑡 =  (𝐷 × 𝐿 ) + 𝑆𝑆 [17] 
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Usecase diagram digunakan untuk memodelkan kebutuhan sistem dari sisi pengguna. Diagram ini menunjukkan 

siapa saja yang berinteraksi dengan sistem serta bagaimana setiap pengguna mengakses dan menggunakan fungsionalitas 

sesuai peran dan hak aksesnya. 

Gambar 1. Use case program aplikasi inventory PT XYZ. 

Gambar 2 merupakan usecase diagram dari sistem yang akan dikembangkan dimana terdapat dua aktor yaitu owner 

dan admin gudang. Keduanya memiliki fitur login dan logout sebagai akses ke sistem. Owner memiliki hak akses untuk 

melihat stok data barang secara keseluruhan, mengelola user yang terdaftar dalam sistem, dan melihat laporan owner. 

Sementara itu, admin gudang bertanggung jawab untuk mengelola data produk, data supplier, data transaksi barang 

masuk, transaksi barang keluar, dan melakukan pengelolaan Reorder Point (ROP) agar ketersediaan barang tetap terjaga. 

3.2 Activity Diagram 

Activity Diagram ini berfungsi untuk melihat cara kerja ataupun fungsionalitas yang berjalan dalam sebuah sistem. 

Activity diagram mengambarkan dan menjelaskan titik mulai dari sebuah fungsionalitas sistem, titik akhir dan juga apa 

saja aktifitas yang ada. Berikut merupakan activity diagram laporan pada sistem. 
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Gambar 3. Activity Diagram Lapora 

Gambar 3 merupakan Diagram Activity untuk melihat laporan. Proses dimulai ketika pengguna memilih menu 

laporan, kemudian sistem menampilkan halaman laporan. Selanjutnya, pengguna  dapat memilih filter laporan 

berdasarkan kategori tertentu. Setelah itu, sistem membaca data dari database yang meliputi barang keluar, barang masuk 

dan master produk, yang kemudian akan ditampilkan oleh sistem dalam bentuk laporan, lalu pengguna dapat mencetak 

laporan tersebut. 

3.3 Sequence Diagram 

Diagram sequence merupakan salah satu dari bagian diagram UML yang berfungsi untuk mengambarkan berbagai 

objek di dalam sistem saling berinteraksi atau berhubungan. Fokus utama dari diagram ini adalah untuk 

memvisualisasikan urutan komunikasi yang terjadi antar objek tersebut berdasarkan alur waktu. 
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Gambar 4. Sequence Diagram Barang Masuk 

Sequence diagram pada Gambar 4 menggambarkan proses pengelolaan barang masuk yang dilakukan oleh admin. 

Proses dimulai ketika admin memilih menu barang masuk, kemudian sistem akan menampilkan halaman tersebut dan 

request data supplier serta produk dari database Supplier dan MasterProduk. Setelah data berhasil ditampilkan, admin 

dapat mengisi form barang masuk kemudian sistem akan memproses input tersebut dan menyimpannya ke dalam 

database. 

 

3.4 Database Design 

Sebagai bagian dari perancangan sistem, dilakukan perancangan desain database logical yang bertujuan untuk 

menggambarkan struktur data yang akan digunakan dalam sistem. Tahap ini mencakup identifikasi semua entitas dan 

atribut yang diperlukan untuk sistem. Untuk menangani hubungan many-to-many (banyak-ke-banyak), seperti antara 

tabel master produk dan tabel transaksi barang keluar, maka dibuatlah entitas asosiatif (tabel baru). Entitas baru ini 

berfungsi untuk menampung data detail dari transaksi tersebut. Pemodelan desain database ERD dibuat menggunakan 

notasi Crow’s Foot yang menampilkan hubungan antar entitas secara jelas [19]. 
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Gambar 5. Logical dari  Sistem Inventory PT XYZ 

Gambar 5 menunjukkan ERD Logical yang menggambarkan hubungan antar entitas dalam sistem pengelolaan 

persediaan barang. Entitas utama terdiri dari User, Barang_Masuk, Barang_Keluar, Master_Produk, dan Supplier yang 

saling terhubung untuk mencatat transaksi serta mengelola produk. Master Produk menjadi pusat relasi karena terhubung 

dengan Kategori, Tipe, Bahan, Satuan, dan ROP yang digunakan untuk menentukan titik pemesanan ulang barang 

3.5 Tampilan User Interface 

Program pada sistem inventory ini dibangun berdasarkan rancangan yang sebelumnya telah dibuat. Sistem ini dibuat 

mengunakan database MySql sebagai tempat untuk menyimpan dan mengelola data yang dibutuhkan pada sistem. 

Kemudian sistem dibuat menggunakan framework laravel yang dapat memudahkan dalam melakukan implementasi 

pembuatan program, dengan memisahkan antara logika aplikasi dengan tampilannya. Untuk logika jalannya data pada 

aplikasi di buat pada controller sedangkan untuk tampilanya di buat pada view [20]. Tahap pertama sistem di buat adalah 

dengan membuat tabel dan juga hubungan antar tabel pada database MySql, kemudian tahap selanjutnya adalah mulai 

membuat fitur login seperti pada Gambar 6. 
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Gambar 6. Halaman Login  

Gambar 6 merupakan hasil implementasi dari halaman login yang digunakan untuk dapat mengakses sistem. Pada 

halaman tersebut terdapat form untuk menginputkan username dan password yang harus diisi pengguna sesuai akun yang 

terdaftar. Setelah itu, pengguna dapat menekan tombol Login untuk verifikasi data dan masuk ke sistem. 

Kemudian setelah halaman login berhasil di buat, dilanjutkan dengan membuat fungsionalitas dari menu yang 

berfungsi untuk input dan mengelola data barang yang bernama manajemen. Gambar 7 merupakan tampilan dari seleruh 

menu manejemen yang ada pada aplikasi inventory PT XYZ. 

Gambar 7. Tampilan Menu Manajemen 
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Gambar 7 menunjukkan tampilan menu manajemen pada sistem inventory PT XYZ yang berfungsi untuk mengelola 

berbagai data pada sistem. Menu ini terdiri dari manajemen user, supplier, kategori, produk, tipe, satuan, dan bahan. 

Melalui halaman ini, admin dapat melakukan pengelolaan data seperti menambah dan mengubah status data jika sudah 

tidak diperlukan. 

Setelah  fitur manejemen, dibuat untuk fungsionalitas barang masuk, barang keluar, rop, monitoring, dan fitur laporan 

seperti pada Gambar 8. 

Gambar 8. Tampilan menu barang masuk dan keluar, ROP, monitoring, dan laporan 

Gambar 8 menampilkan menu utama yang terdiri dari menu barang masuk, barang keluar, ROP, dan laporan. Setiap 

menu memiliki fungsi masing-masing, seperti mencatat barang masuk dan keluar, menghitung Reorder Point, memantau 

ketersediaan stok barang, serta menampilkan laporan data untuk membantu pengambilan keputusan. 

Gambar 9. Tampilan menu barang masuk dan keluar, ROP, monitoring, dan laporan 

Gambar 9 merupakan hasil implementasi dari fitur Reorder Point (ROP) pada sistem inventori berbasis web yang 

menampilkan perhitungan otomatis titik pemesanan ulang setiap produk di PT XYZ. Pada halaman tersebut, dicontohkan 
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produk Pie Pan dimana sistem menunjukkan jumlah stok saat ini adalah 99 unit dan rata-rata permintaan harian sebanyak 

3 unit. Berdasarkan parameter tersebut, sistem secara otomatis menghitung nilai ROP sebesar 40 unit, yang berarti 

pemesanan ulang harus dilakukan ketika stok mencapai angka tersebut. Hasil ini menunjukkan bahwa sistem berhasil 

menerapkan metode  untuk membantu pengelolaan stok. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, sistem yang dikembangkan dalam penelitian ini memiliki keunggulan dalam hal 

otomatisasi dan integrasi data. Pada penelitian yang dilakukan oleh Jonathan [11] dan Anthony [12], perhitungan ROP 

umumnya masih dilakukan secara semiotomatis, dimana pengguna perlu menginputkan data permintaan dan waktu 

tunggu secara terpisah . Sementara pada sistem ini, seluruh perhitungan dilakukan secara otomatis berdasarkan data 

transaksi yang tersimpan di database, sehingga hasilnya lebih cepat, akurat, dan efisien. Dengan demikian, penerapan 

ROP pada sistem ini dapat membantu dalam pengambilan keputusan pemesanan barang dengan tepat waktu serta 

meningkatkan efektivitas pengendalian stok. 

3.6 Pengujian 

Setelah sistem  selesai dikembangkan, dilakukan pengujian User Acceptance Test (UAT) menggunakan metode 

blackbox testing. Pendekatan ini dipilih karena berfokus pada pengujian fungsionalitas sistem dari sisi pengguna, tanpa 

memerlukan pengetahuan tentang bagaimana struktur kode internalnya bekerja [21]. Pengujian dilakukan oleh 2 role yaitu 

admin dan owner dengan tugas sesaui role dan sesuai dengan  hak akesnya. Tabel 2 merupakan salah satu dari hasil 

pengujuan bersama dengan user. 

Table 2 Pengujian UAT dengan  Metode Blackbox 

Fitur Skenario Hasil Status 

Login Login dengan Username dan 

Password yang sesuai dan 

benar 

Melakukan cek pada database 

jika sesuai maka akan masuk ke 

monitoing stok 

Berhasil 

 Masuk menggunakan 

username dan password yang 

salah 

Melakukan cek pada database 

jika tidak sesuai maka tidak 

dapat masuk ke web  

Berhasil 

Manajemen 

Bahan 

Menampilkan list bahan Menampilkan semua list bahan Berhasil 

 Mencari data bahan  Menampilkan data bahan sesuai 

parameter yang dicari 

Berhasil 

 Menambahkan bahan Jika disimpan maka akan 

menampilkan notifikasi sukses 

dan list bahan bertambah 

Berhasil 

Barang 

masuk 

Menambahkan barang masuk Menampilkan notifikasi sukses 

dan data barang masuk berhasil 

bertambah pada list barang 

Berhasil 

 Mencari barang masuk Menampilkan data barang masuk 

sesuai dengan parameter yang 

dicari 

Berhasil 

 

Pengujian menggunakan UAT dengan metode Black Box Testing, telah dilakukan sebanyak 97 skenario pengujian 

yang melibatkan dua jenis pengguna, yaitu owner dan admin. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh skenario 

dinyatakan berhasil, yang menandakan bahwa semua fitur pada sistem telah berfungsi dengan baik sesuai dengan 

kebutuhan pengguna serta siap digunakan dalam operasional perusahaan. 

Berdasarkan hasil implementasi dan pengujian yang telah dilakukan, sistem inventori berbasis web yang 

dikembangkan berhasil menjawab permasalahan pengelolaan persediaan yang sebelumnya masih dilakukan secara 

manual. Proses pemantauan dan pencatatan persediaan  sudah dapat dilakukan melalui sistem web ini, sehingga dapat 

mengurangi potensi kesalahan dan mempercepat proses pengecekan barang. 

Penelitian ini menghasilkan aplikasi inventori dengan fitur yang lebih lengkap. Pada penelitian sebelumnya, 

umumnya hanya berfokus pada pencatatan stok barang, transaksi masuk dan keluar, serta pelaporan sederhana. Sementara 

itu, sistem yang dikembangkan dalam penelitian ini telah dilengkapi fitur perhitungan otomatis Reorder Point (ROP) 

untuk menentukan waktu pemesanan ulang barang, serta laporan stok dan transaksi secara real-time. Dengan demikian, 

penerapan sistem ini tidak hanya memperbaiki proses administrasi gudang, tetapi juga meningkatkan ketepatan dalam 

pengambilan keputusan 
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4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa sistem informasi inventaris berbasis web ini 

berhasil dirancang dan diimplementasikan  menggunakan metode Scrum. Sistem yang dibangun telah berhasil menjawab 

tujuan penelitian. Pertama, sistem ini mampu mengelola pencatatan transaksi barang masuk dan keluar secara sistematis, 

menggantikan proses manual spreadsheet, sehingga proses gudang menjadi lebih efisien dan akurat. Kedua, implementasi 

metode Reorder Point (ROP) terbukti berhasil membantu perusahaan dalam menentukan waktu yang tepat untuk 

pemesanan ulang barang, yang didukung oleh fitur ROP yang fleksibel dimana lead time dan safety stock dapat 

disesuaikan. Ketiga, sistem ini mempermudah pemantauan stok secara real-time dan mengurangi kesalahan pencatatan 

data, yang sangat membantu manajemen dalam mengambil keputusan. Untuk pengembangan selanjutnya, beberapa 

masukan disarankan berdasarkan dari mitra. Disarankan agar sistem ini di masa depan dapat diintegrasikan dengan modul 

lain, seperti sistem penjualan. Selain notifikasi visual pada dashboard saat ini, dapat ditambahkan fitur peringatan yang 

lebih canggih, seperti notifikasi otomatis, ketika stok mencapai batas minimum ROP. Untuk skalabilitas, disarankan 

mempertimbangkan penggunaan server online agar aplikasi tidak terbatas pada jaringan lokal. Terakhir, perbaikan User 

Interface (UI), seperti penggunaan warna yang lebih cerah, dapat dipertimbangkan untuk meningkatkan kenyamanan 

pengguna. 
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